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KETIDAKADILAN GENDER DALAM NOVEL CANTIK ITU LUKA 

KARYA EKA KURNIAWAN: TINJAUAN KRITIK SASTRA FEMINIS 

DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN SASTRA DI SMA 

 

ABSTRAK 

Ketidakadilan gender dalam novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan: tinjauan 

kritik sastra feminis dan implikasinya terhadap pembelajaran sastra di SMA 

bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bagaimana unsur yang membangun dalam 

novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan, (2) bagaimana bentuk ketidakadilan 

gender yang terkandung dalam novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan, dan 

(3) bagaimana implikasi penelitian ini terhadap pembelajaran sastra di SMA. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data dan sumber data 

disampaikan berupa kata, ungkapan dan kalimat yang menunjukkan suatu 

ketidakadilan gender perempuan di dalam novel Cantik Itu Luka. Teknik analisis 

data menggunakan tiga Langkah, yaitu (1) mengidentifikasi data-data yang terkait 

berupa bentuk ketidakadilan gender yang telah dialami oleh perempuan 

berdasarkan teks novel, (2) mengklasifikasi data yang termasuk bentuk 

ketidakadilan gender yang telah dialami oleh perempuan yang mengambil teori 

ketidakadilan gender menurut Fakih (2013) yaitu marginalisasi perempuan, 

subordinasi, steorotipe, kekerasan terhadap perempuan, dan beban kerja 

perempuan, (3) kemudian menyimpulkan hasil sebuah data secara menyeluruh. 

Hasil penelitian ini mengenai unsur intrinsik telah ditemukan semua bagian yang 

ada pada unsur intrinsik. Untuk ketidakadilan gender pada marginalisasi terdapat 

satu data, subordinasi lima data, steorotipe dua data, kekerasan terhadap perempuan 

tujuh data, dan beban kerja perempuan dua data. Hasil penelitian ini memiliki 

implikasi terhadap pengajaran sastra pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

kelas XII dengan KD 3.9 menganalisis isi novel (Unsur Intrinsik) 

Kata Kunci: Novel, Ketidakadilan gender dalam novel, Kritik Sastra feminis 

Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP 

Universitas Sriwijaya (2024) 

Nama   : Rahma Jareta 

NIM   : 06021182025007 

Dosen Pembimbing : Prof. Dr. Mulyadi Eko Purnomo, M.Pd. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ketidakadilan gender kerap terjadi pada individu, keluarga, masyarakat, dan 

negara. Namun, di dalam masyarakat yang sering menjadi korban dari 

ketidakadilan gender bisa di alami oleh laki-laki maupun perempuan. Akan tetapi, 

perempuan lebih banyak mengalami ketidakadilan dibandingkan laki-laki, yang 

menyebabkan terjadinya pembatasan peran terhadap perempuan. Kemudian dalam 

karya sastra sering terjadi ketidakadilan gender, salah satunya yang sering diangkat 

menjadi isu ketidakadilan adalah isu gender. Berkaitan dengan inilah muncul 

sebuah gerakan feminisme demi memecahkan persoalan gender dan berusaha 

mencipatakan kesetaraan gender yang terjadi di kehidupan. Hasil dari sebuah 

tulisan maupun lisan oleh pengarang dapat juga disebut sebagai suatu karya sastra. 

Nurgiyantoro (dalam Hilmi & Sultoni, 2019:16) bahwa karya sastra merupakan 

berbagai permasalahan manusia dengan kehidupannya 

Anggraini (2017:67) menyatakan feminisme berusaha menyamakan kedudukan 

antara perempuan dan laki-laki. Feminisme dibagi menjadi dua yaitu ketidakadilan 

gender dan kesetaraan gender. Kesetaraan gender merupakan suatu kesamaan 

seorang perempuan dan laki-laki untuk mendapatkan sebuah haknya sebagai 

manusia. Kemudian ketidakadilan gender menimbulkan sebuah asumsi dimana 

kaum perempuan dan laki-laki yang akan menjadi korban, ketidakadilan ini karena 

adanya perbedaan atau tidak adilnya kehidupan seorang laki-laki maupun 

perempuan dalam kehidupan bermasyarakat dan menyebabkan ketimpangan. Maka 

dapat dikatakan feminisme merupakan gerakan yang bertujuan untuk menghapus 

segala macam bentuk ketidakadilan dan mengangkat derajat perempuan.  

Menurut Santoso dalam (Satriyani, L.D., Suyitno, S., & Ulya, C., 2018) novel 

adalah cerita kehidupan manusia dengan masyarakat yang menceritakan 

kehidupannya dalam berinteraksi. Secara tidak sadar novel juga memberi manfaat 

kepada pembaca. Ketika membaca novel dapat menambah ilmu dan wawasannya 

maupun bisa juga dapat menyelesaikan sebuah masalah. Dalam novel, biasanya 
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pengarang berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan pesan tersembunyi 

yang digambarkan dalam gambaran asli kepada pembacanya.  

Melalui tokoh utama dalam karya sastra pengarang mengungkapkan bahwa 

ketidakadilan gender tersebut menceritakan gambaran kenyataan yang ada dalam 

kehidupan masyarakat. Tokoh perempuan dalam karya sastra seakan-akan hanya 

dijadikan dambaan laki-laki dalam memenuhi hasrat seksualnya. Banyak 

pengarang-pengarang dalam novel-novel populer yang menggunakan imajinasinya 

untuk mengekspresikan keindahan dan kemolekan tokoh perempuan dalam 

karnyanya. Endraswara (2013:143) mengemukakan baik pengarang karya sastra 

perempuan maupun laki-laki, dominan posisi laki-laki selalu lebih kuat. 

Novel Cantik Itu Luka mempunyai kelebihan dalam menceritakan ketidakadilan 

gender yang dialami oleh perempuan pada era kolonial dengan isu perempuan. 

Bentuk ketidakadilan gender yang dialami tokoh perempuan dalam novel ini masih 

sering terjadi di lingkungan masyarakat, apalagi bentuk kekerasan terhadap 

perempuan merupakan bentuk kekerasan yang masih banyak terjadi di lingkungan 

masyarakat. Perempuan dalam novel ini juga terpaksa dan dipaksa untuk 

memuaskan nafsu laki-laki. Perjuangan perempuan melawan batasan patriarki 

bergema dari waktu ke waktu sejak istilah feminisme pertama kali dicetuskan 

(Nafia & Dewi, 2022). Novel Cantik Itu Luka Karya Eka Kurniawan mencerminkan 

isu ketidakberdayaan perempuan pada era kolonial sekaligus mempertegas 

kedudukan tokoh-tokoh perempuan pada masa itu. Eka Kurniawan 

menggambarkan latar cerita pada masa penjajahan Belanda, ia menghadirkan peran 

tokoh utama Dewi Ayu sebagai perempuan yang terjebak di dalam dunia prostitusi. 

Peran yang digeluti Dewi Ayu sebagai pekerja seks di era kolonial membuatnya 

seakan-akan tidak memiliki pilihan lain selain menikmati apa yang telah menjadi 

pekerjaan sehari-hari.  

Penggambaran dalam novel Cantik Itu Luka jelas mencerminkan adanya 

perbedaan gender yang selalu memarginalisasikan kaum perempuan sehingga 

perempuan seolah-olah tidak mampu memperjuangkan hak mereka. Selain itu juga, 

novel ini menunjukkan dengan jelas bahwa kelas perempuan begitu rendah. Cantik 

Itu Luka mempunyai daya tarik dan respons yang lebih terhadap pembaca. Sebab 
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judul tersebut menggiring pembaca dengan pertanyaan tentang rupa yang cantik 

dapat menjadi luka bagi tokoh-tokoh perempuan yang ada di dalam novel tersebut, 

sekaligus menjadikannya gerbang penggambaran ketidakberdayaan terhadap 

tokoh-tokoh perempuan. Novel ini cocok di kaji dalam ketidakadilan gender. 

Sebab, tokoh-tokoh yang diceritakan fokus pada perjalanan hidup beberapa tokoh 

perempuan terutama Dewi Ayu yang bisa terejerat dan mengenal dunia pelacuran 

di masa pemerintahan Kolonial Belanda. Kecantikan dan kemolekan tubuh yang 

dimiliki menjadikannya primadona di istana Mama Kalong. Akhirnya Dewi Ayu 

melahirkan tiga anak perempuan yang memiliki kecantikan sama seperti dirinya. 

Ketiga putrinya pun mengalami nasib malang akibat kecantikan yang mereka 

miliki. Kemudian Dewi Ayu hamil anak keempat dan berharap anaknya terlahir 

buruk rupa, karena baginya cantik itu luka. Hal ini yang membuat peneliti tertarik 

pada novel Cantik Itu Luka. Selain itu juga, bentuk ketidakadilan gender yang di 

alami tokoh Rosinah pada novel Cantik Itu Luka yakni, Rosinah harus merelakan 

kesuciannya kepada kepala sekolah agar Si Cantik bisa di terima di sekolah 

tersebut. Namun, setelah Rosinah merelakan kesuciannya, Si Cantik tetap saja tidak 

di terima bersekolah di sekolah tersebut.  

Dari pemaparan yang telah disampaikan oleh peneliti, maka peneliti 

mengangkat judul “Ketidakadilan Gender dalam Novel Cantik Itu Luka Karya Eka 

Kurniawan: Tinjauan Kritik Sastra Feminis dan Implikasinya Terhadap 

Pembelajaran Sastra di SMA”. Alasan peneliti tertarik mengenai judul 

ketidakadilan gender, sebab permasalahan gender masih terus menjadi 

perbincangan dan juga sering terjadi tanpa disadari. Alasan peneliti memilih novel 

Cantik Itu Luka, sebab mengisahkan permasalahan gender pada perempuan yang 

mengalami ketidakadilan gender, sehingga dengan adanya penelitian pada novel ini 

diharapkan mampu memberikan pelajaran dan pengetahuan bagi pembaca yang 

selama ini tanpa disadari mengalami ketidakadilan gender. Pendekatan yang 

digunakan dalam novel Cantik Itu Luka adalah sastra feminis, alasan menggunakan 

pendekatan feminis sebab kajian tersebut lebih tepat untuk mengungkapkan 

pandangan dalam kajian sastra. Kemudian, untuk menjelaskan tentang 

ketidakadilan gender maka peneliti menggunakan teori Fakih (2013), ketidakadilan 
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gender dibagi menjadi lima bentuk yakni, marginalisasi, subordinasi, stereotipe, 

kekerasan terhadap perempuan, dan beban kerja. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Bagaimana unsur yang membangun dalam novel Cantik Itu Luka karya Eka 

Kurniawan? 

1.2.2 Bagaimana bentuk ketidakadilan gender yang terkandung dalam novel 

Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan? 

1.2.3 Bagaimana implikasi penelitian ini terhadap pembelajaran sastra di SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mendeskripsikan unsur yang membangun novel Cantik Itu Luka karya Eka 

Kurniawa? 

1.3.2 Mendeskripsikan bentuk ketidakadilan gender yang terkandung dalam 

novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan. 

1.3.3 Mendeskripsikan implikasi penelitian ini sebagai pembelajaran sastra di 

SMA 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi teoretis dan segi 

praktis, sehingga dapat berguna dalam penelitian selanjutnya.  

 

1. Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan pemahaman 

teori kritik sastra feminisme, selain itu juga, menjadi titik tolak dalam 

memahami sebuah karya sastra umumnya pada novel Cantik Itu Luka Karya 

Eka Kurniawan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi refrensi bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

 

2. Praktis  
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan pada 

pembaca maupun penulis khususnya mengenai analisis kritik sastra feminisme 

sebagai bahan kajian terhadap ketidakadilan gender dalam novel.  
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